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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu Wata’ala 

yang selalu melimpahkan rahmat, taufik dan hidayahnya sehingga penulis 

dapat menyelesaikan penyusunan thesis ini. Salawat serta salam semoga 

tercurah kepada junjunan kita, Rasulullah Muhammad SAW, semoga 

beliau berkenan memberikan safa’atnya di yaumul akhir kelak.

Penelitian dengan judul “Ketentuan Kepesertaan dan 

Pembayaran Iuran Peserta Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dan 

Asas Gotong-Royong” merupakan Penelitian Hukum Normatif terhadap 

Undang-Undang Nomor40 Tahun 2009 tentang Jaminan Kesehatan 

Nasional (JKN) dan Undang-undang Nomor 24 Tahun 2011 Tentang 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial. Penelitian ini disusun untuk 

memenuhi tugas akhir di Program Magister Hukum Kesehatan Universitas 

Soegijapranata Semarang.

Seperti kita ketahui bahwa kesehatan merupakan hak asasi setiap 

individu sehingga pemerintah berkewajiban menjamin setiap warga 

negaranya memperoleh pelayanan kesehatan yang berkualitas. Namun, 

terkait masalah pembiayaan kesehatan yang tinggi tentunya pemerintah 

tidak dapat menanggung tanggung jawab tersebut tanpa adanya 

partisipasi dan peran serta masyarakat, sehingga dilahirkanlah Program 

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). Dilatarbelakangi hal tersebut, 
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penelitian ini akan menganalisis apakah ketentuan kepesertaan dan 

pembayaran iuran JKN telah memenuhi asas gotong-royong.

Penulisan penelitian ini tentu saja tidak dapat terlaksana tanpa 

bantuan berbagai pihak, baik bimbingan ide, moril, maupun materil serta 

perhatian yang tidak ternilai harganya, oleh karena itu, perkenankanlah 

penulis untuk menyampaikan terima kasih kepada :

1. Prof. Dr. Ir. Y. Budi Widianarko, M.Sc., selaku Rektor UNIKA 

Soegijapranata Semarang.

2. Thomas Budi Santoso, Ed,D., selaku Dekan Fakultas Pasca 

Sarjana UNIKA Soegijapranata Semarang.

3. Prof. Dr. Agnes Widanti, SH, CN selaku Ketua Program Studi 

Magister Hukum Kesehatan Fakultas Pasca Sarjana UNIKA 

Soegijapranata Semarang, yang telah memberikan kesempatan 

kepada penulis mengikuti perkuliahan.

4. Dr.Endang Wahyati Yustina, SH., M.H, selaku pembimbing utama 

dan kepada Dr. Tammy J.Siarif, SH., MH.Kes selaku pembimbing 

pendamping yang telah membimbing dan mendukung dengan 

sabar selama penyusunan penelitian ini. 

5. Dr. Y. Budi Sarwo, SH., MH, selaku penguji yang telah memberikan 

masukan guna penyempurnaan penyusunan penelitian ini.

6. Seluruh dosen dan staf administrasi Program Studi Magister 

Hukum Kesehatan UNIKA Soegijaparanata yang telah membantu 
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dan meberikan motivasi kepada penulis dalam penyusunan 

penelitian ini.

7. Orangtua, suami, keluarga, rekan-rekan Magister Hukum 

Kesehatan angkatan XI, dan seluruh pihak yang telah memberikan 

dukungan dan bantuan kepada penulis selama penyusuanan 

penelitian ini.

Tidak ada gading yang tak retak. Tidak ada satupun di dunia ini 

yang sempurna, kecuali Allah SWT. Penulis menyadari dalam penulisan 

penelitian ini pun masih banyak terdapat kekurangan dan kelemahan yang 

disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan dan pengalaman penulis. 

Demi bertambahnya wawasan dan pengetahuan penulis dalam 

penyusunan karya ilmiah dikemudian hari, maka penulis dengan lapang 

dada menerima segala kritik dan saran yang membangun dari semua 

pihak.

Akhirnya dengan segala kerendahan hati penulis berharap kajian 

penelitian ini dapat menjadi masukan bagi penelitian selanjutnya dan 

membawa manfaat bagi siapa saja yang membacanya.

Wassalamu’alaikum.

Bandung, Juli 2015

        Penulis
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ABSTRAK

Kesehatan merupakan unsur yang sangat penting dalam 
pembangunan nasional dan juga merupakan kebutuhan dasar dan hak 
yang fundamental bagi setiap warga negara sehingga penyelenggaraan 
program kesehatan menjadi tanggung jawab bersama baik masyarakat, 
stakeholders terkait dan pemerintah. Sebagai upaya untuk menjamin hak 
setiap warga Indonesia untuk memperoleh pelayanan kesehatan dan 
sebagai bentuk dukungan Indonesia terhadap komitmen global dunia 
dalam bidang kesehatan untuk menerapkan sistem asuransi sosial dalam 
pembiayaan kesehatan, maka dilahirkanlah Program Jaminan Kesehatan 
Nasional. Terdapat ketentuan-ketentuan khusus terkait kepesertaan dan 
sistem pembayaran iuran di dalam Peraturan Program Jaminan 
Kesehatan Nasional ini. Melalui program ini diharapkan masalah 
pembiayaan kesehatan di Indonesia dapat teratasi dengan adanya peran 
serta dan gotong royong dari seluruh masyarakat.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan acuan 
penelitian hukum normatif, untuk menganalisis apakah ketentuan terkait 
kepesertaan dan sistem pembayaran iuran program Jaminan Kesehatan 
Nasional telah memenuhi asas gotong royong.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketentuan kepesertaan dan 
sistem pembayaran iuran program Jaminan Kesehatan Nasional 
memenuhi asas gotong royong. Hal ini tercermin dari ketentuan dalam 
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang BPJS dan dalam 
beberapa peraturan pelaksana yaitu PP Nomor 101 Tahun 212, Perpres 
Nomor 111 Tahun 2013 serta peraturan internal BPJS, mengatur adanya 
peran aktif baik dari masyarakat maupun pemerintah dalam pelaksanaan 
JKN. Masyarakat yang mampu membantu masyarakat yang kurang 
mampu, masyarakat yang sehat membantu yang sakit, masyarakat 
dengan resiko kecil membantu masyarakat yang memiliki resiko 
kesehatan lebih besar. Asas gotong royong dalam ketetuan kepesertaan 
dan pembayaran iuran dilihat dari ketentuan yang mengatur pemberi kerja 
berkewajiban mendaftarkan dan mebayar iuran pekerjanya, bagi bukan 
pekerja berkewajiban mendaftar dan membayar iuran secara mandiri 
sedangkan bagi masyarakat tidak mampu didaftarkan dan dibayarkan 
iurannya oleh pemerintah.

Kata Kunci :   Pembiayaan Kesehatan, Program Jaminan Kesehatan, 
Kepesertaan, Sistem Pembayaran Iuran, Asas Gotong 
Royong
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ABSTRACT

Health is a very important element in the national development as 
an integral part of improving the quality of human resources. Health is also 
a basic need and a fundamental right for every citizen so that the 
implementation of health programs became the responsibility of both 
public, relevant stakeholders and the government. To guarantee the right 
of every citizen to obtain health care and as a support to the world global 
commitment to implement a social insurance system in health financing, 
then the government made a National Health Insurance Program. In The 
Regulations of the National Health Insurance program, there are specific 
provisions related to membership and payment system. Through this 
program the issue of health financing in Indonesia expected to be resolved 
with the participation and cooperation of the entire community.

This study is  a qualitative method with normative legal research, to 
analyze whether the provisions of membership and payment system of the 
National Health Insurance program has met the principle of mutual 
cooperation.

The results showed that the provisions of membership and 
payment system in the National Health Insurance program met the 
principle of mutual cooperation. Its reflected in PP No 101 of 2012, 
Perpres No 111 of 2013 dan several internal BPJS’s rules that regulate the 
National Health Insurance program which cause an active participation 
from both public and the government. The rich helps the poor, the healthy 
helps the sick, people with low health risk help people who have higher 
health risks.

Keywords: Health Financing, Health Insurance Program, Membership, 
Payment Systems, Fundamentals of Mutual Cooperation




